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INDUKSI TUNAS IN VITRO TANAMAN MANGGIS 
(Garcinia mangostana L.) 

HASIL PERLAKUAN KINETIN DAN POLA PEMOTONGAN 
EKSPLAN YANG BERBEDA 

Fauziyah Harahap 
Dosen Jurusan Biologi FMIPA, Universita Negeri Medan 

Email: iyulharahap@gmail.com, CP: 081376817918 

ABSTRAK 
Manggis adalah buah asli Indonesia yang sampai saat ini sangat perlu 
untuk dikembangkan karena merupakan komoditas ekspor buah segar. 
Namun untuk pengembangan budidayanya mengalami hambatan, salah 
satu altematif untuk menghasilkan planlet yang berkualitas digunakan 
tehnik kultur jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh zat pengatur tumbuh (ZPT) kinetin, pola pemotongan, interaksi 
keduanya terhadap pertumbuhan tunas manggis yang ditanam secara in 
vitro. Rancangan penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
faktorial dengan dua faktor, yaitu biji ditanam dalam media MS dengan 
penambahan Kinetin, dengan 4 taraf perlakuan (0, 2,5, 5, 7,5 mg/1), dan 
faktor pola pemotongan eksplan ( dipotong dua dan dipotong belah 
empat). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinetin dan interaksi kinetin 
dengan pola pemotongan eksplan berpengaruh nyata terhadap jumlah 
tunas, jumlah daun dan tinggi tanaman. Pola pemotongan eksplan tidak 
berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan. Kombinasi 
perlakuan yang terbaik untuk pertumbuhan tunas manggis adalah dengan 
pemberian kinetin 5 mg/1 dan pola pemotongan eksplan dipotong belah 
em pat. 

Kata kunci: manggis, in vitro, kinetin, pola pemotongan eksplan 

PENDAHULUAN 
Manggis adalah tanaman buah asli Indonesia yang berpotensi 

besar untuk dikembangkan, karena rasa, aroma dan warna yang menarik 
sehingga disebut Queen of Tropical Fruit dan the Finest Fruit of the 
Tropics. Beberapa masalah yang dihadapi dalam pengembangan manggis 
yaitu lambatnya pertumbuhan yang disebabkan oleh sistem perakaran 
yang buruk, rendahnya laju fotosintesis, rendahnya pembelahan sel 
meristem pucuk, lamanya masa dormansi. Dalam pembibitan juga 
terdapat kendala yang menyangkut lamanya mendapatkan bibit siap 
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tanam dan kompatibilitas dalam penyambungan (Poerwanto 2000, 2003, 
Wieble, Chako dan Downtown 1992, Ramlan eta/, 1992, Cox 1988). 
Selain itu masalah yang dihadapi dalam perbanyakan manggis adalah biji 
yang dihasilkan sedikit, sehingga ketersediaan bibit manggis di Iapang 
juga sangat rendah. Hal ini menyebabkan harga bibit manggis menjadi 
mahal. 

Tersedianya bibit yang berkualitas, seragam dan harga yang 
terjangkau oleh petani merupakan langkah awal untuk meningkatkan 
produksi buah manggis. Cara perbanyakan yang sudah dilakukan seperti 
grafting dan sambung pucuk juga membutuhkan batang bawah yang 
berasal dari biji. Pertumbuhan batang bawah sangat lambat sehingga 
dibutuhkan waktu 2 sampai 3 tahun untuk mencapai siap sambung. 

Salah satu teknologi harapan yang dapat memecahkan masalah 
ini dan telah terbukti memberikan keberhasilan adalah melalui teknik 
kultur jaringan. Tehnik kultur jaringan merupakan altematif untuk 
memecahkan masalah ini. Teknologi ini telah banyak digunakan untuk 
pengadaan bibit seragam dan kualitasnya tetjamin terutama pada berbagai 
tanaman hortikultura. Melalui kultur jaringan, tanaman dapat diperbanyak 
setiap waktu sesuai kebutuhan karena faktor perbanyakannya yang tinggi. 
Hasil perbanyakan tunas tersebut dapat langsung digunakan sebagai bibit 
atau dapat juga digunakan sebagai batang atas (Harahap, dkk. 2006). 
Sehingga dapat dihasilkan bibit yang seragam dan kualitasnya terjamin. 

Upaya untuk mendapatkan tanaman manggis dalam waktu 
singkat adalah dengan tehnik kultur jaringan yang disebut perbanyakan 
mikro. Hasil perbanyakan tunas tersebut dapat Iangsung digunakan 
sebagai bibit atau dapat juga digunakan sebagai batang atas. Sistem 
regenerasi yang digunakan untuk menghasilkan planlet melalui kultur in 
vitro dianjurkan berupa pembentukan langsung dari organ tanaman atau 
"direct organogenesis" ( Goh et a/ 1994 ). Organogenesis ini adalah salah 
satu cara untuk menghindarkan terjadinya variasi somaklonal yang 
biasanya menuju pada perubahan kualitas tanaman, suatu hal yang tidak 
dikehendaki dalam perbanyakan massal untuk skala komersial (Harahap, 
2009). 

Salah satu komponen media yang menentukan keberhasilan 
kultur jaringan adalah jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) 
yang digunakan. Jenis dan konsentrasi ZPT tergantung pada tujuan dan 
tahap pengulturan. Adapun untuk membentuk tunas, ZPT yang sering 
digunakan adalah golongan sitokinin, seperti kinetin (Yusnita, 2003). 
Penambahan sitokinin dalam media pada umumnya sangat diperlukan 
pada tahap induksi maupun penggandaan tunas. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh A vi vi (2004) didapatkan bahwa konsentrasi Kinetin 
7,0 ppm memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah tunas dan 
tinggi tunas pisang abaka. 
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BAHAN DAN METODA 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Jurusan 
Biologi VNlMED, Laboratorium Kultur Jaringan Y AHDI, Jalan 
Lambung No. 18 Tanah 600 Medan Marelan. Waktu penelitian 
dilaksanakan dari bulan Juni 2008 - Juni 2009. Bahan penelitian ini 
adalah biji manggis yang dipotong dua dan dipotong belah empat dimana 
untuk setiap perlakuan dan ulangan digunakan 1 eksplan manggis, 
sehingga jumlah seluruh eksplan adalah 48 eksplan. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoclf. beaker 
glass, cawan petri, skalpel, spatula, pinset, lampu bunsen, Laminar Air 
Flow Cabinet (LAFC), aluminium foil, handsprayer, pipet volume, lemari 
pendingin, timbangan analitik, peruanas, pH meter, gelas ukur, batang 
pengaduk, botol kultur. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah eksplan biji manggis dari 
lapang, media MS, ZPT Kinetin, alkohol 96%, HCL 0,1 N, KOH 0,1 N, 
aquades steril, deterjen, amoxicillin, bakterisida, fungisida, klorox 10% 
dan 15%. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) Faktorial. Perlakuan pertama yaitu Media MS + ZPT Kinetin (K), 
terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu: ~ K1 , K2, K

3
, masing-masing 0, 2,5 ; 

5 ; 7,5 mg/1, perlakuan kedua yaitu pola pemotongan biji yaitu: Po= biji 
dipotong dua, P1 = biji dipotong belah empat. 

Prosedur ketja dimulai dengan sterilisasi alat permukaan diikuti 
dengan autoklaf sampai temperatur 121 oc selama I jam. Biji manggis 
dibersihkan dengan detergen hingga terlihat kulit ari, lalu dibilas dengan 
air mengalir dan aquades steril, lalu eksplan direndam dalam larutan 
fungisida dan bakterisida selama dua jam, lalu direndam dalam klorox 15 
% selama 5 menit, dibilas dengan aquades steril, direndam dalam klorox 
10 % selama 10 menit, lalu dibilas dengan aquades steril tiga kali. Setelah 
itu eksplan dimasukkan ke dalam larutan amoxicillin. Lalu eksplan 
ditanamkan ke botol kultur sesuai perlakuan, semua perlakuan dilakukan 
di laminar. 

Pembuatan Media, media yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah media MS (Murashige and Skoog, 1962) dengan penambahan 
ZPT Kinetin. Dengan menggunakan pinset eksplan yang telah dipotong 
ditanam pada media yang sesuai dengan perlakuan, penanaman dilakukan 
di LAFC. Pemeliharaan dilakukan pada ruang kultur dengan aseptisitas 
tinggi dan bersuhu 18 °C - 22 °C, penyinaran dilakukan selama 16 jam 
dalam sehari. 

-699-



Prosiding Seminar Nasional Biologi: 
"Meningkatkan Per an Biologi dalam Mewujudkan National Achievement with Global Reach" 

A. Biji dipotong dna, 
B. Biji dipotong belah empat 

Gambar I. Pola pemotongan eksplan manggis 

Parameter yang diamati adalah: waktu munculnya tunas, jumlah 
tunas, jumlah daun dan tinggi tunas. Jwnlah tunas dan jumJah daun 
diamati 1 minggu setelah tanam (MST) sampai 12 MST. Tinggi tunas 
dihitung pada akhir penelitian dengan menggunakan ket1as millimeter. 
Tinggi eksp1an diukur dari pangkal batang sampai ke pucuk. Teknik 
Analisis Data. Penelitian ini menggunakan model Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) Faktorial. Hasil penelitian dianalisis dengan Analisis 
Varians (ANAYA) Faktorial 95% dan 99%, uji 1anjut menggunakan 
DMRT (Duncan Multiple Range Test) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Waktu Munculnya Tunas 

Munculnya tunas dimulai pada 2 MST pada perlakuan kinetin 5 
mg/1 dengan dua pola pemotongan eksp1an Iebih cepat dibandingkan 
tanpa perlakuan kinetin maupun dengan perlakuan kinetin 2,5 mgll dan 
7,5 mgll (Gambar 2) 

Gambar2. 
Tunas pada 2 MST (Perlakuan Kinetin 5 mg/1 + Biji Dipotong Belah 4 = KzPt) 

Jumlah Tunas 

Hasi1 analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian kinetin 
dan interaksi kedua perlakuan memberi pengaruh yang nyata (a> 0,05) 
tetapi pola pemotongan eksp1an tidak memberi pengaruh nyata terhadap 
jumlah tunas tanaman manggis. Hasil uji DMRT menunjukkan basil 
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tertinggi adalah kombinasi kinetin (5 mg/1) dan biji dipotong belah 4 
dengan jumlah tunas 1, 40 tunas yang tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan kinetin 2,5 mg/1 dan biji dipotong 2 (K1P0), kinetin 0 mg/1 dan 
biji dipotong belah 4 (KoP1) dan kinetin 7,5 mgll dan biji dipotong 2 
(K3Po) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Tabell. 
Pengaruh Perlakuan Berbagai Konsentrasi Kinetin dan pola Pemotongan 

Eksolan Terhadao Jumlah Tunas Umur 12 MST 
Perlakuan J P0 l P1 I Rataan 
Ko I o,94ab I I,25cd I 1,09 
Kt I 1,28cd I 1,05abc I 1,17 
K2 I 1,13bc I 1,40d I 1,27 
K3 I 1,20cd I 0,88a I 1,04 
Rataan I 1,14 I 1,15 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 
baris atau kolom yang sama menunjukkan beda 
tidak nyata pada uji Duncan taraf 5% 

Pada tabel terlihat bahwa perlakuan K3P1 (2,5 mg/1 kinetin dan 
biji dibelah 4) diperoleh jumlah tunas terendah tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan kinetin 0 mg/1 + biji dipotong 2 (KoPo) dan kinetin 2,5 
mg/1 + biji dipotong belah 4 K 1P1 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya Rataan jumlah tunas tertinggi diperoleh pada perlakuan K2 (1,27 
tunas), sedangkan jumlah tunas terendah terdapat pada perlakuan K3 

(0,88 tunas). Pola pemotongan eksplan pada perlakuan P1 menghasilkan 
rataan jumlah tunas tertinggi (1, 15 tunas) dan perlakuan P0 menghasilkan 
rataanjumlah tunas terendah yaitu 1,14 tunas (Gambar 3) 

.J1DiiJITIBIIS 

K(R) K£P1 K1R> KlPl K2PO K2Pl IC1?0 KPl 

~ 

Gambar 3. 

I•Rltrml 

Jumlah Tunas yang Diberi Perlakuan Kinetin dan Pola Pemotongan Eksplan 
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Jumlah Daun 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kinetin dan interaksi 

kedua perlakuan memberi pengaruh sangat nyata (a > 0,01) terhadap 
parameter jumlah daun tanaman manggis, tetapi pola pemotongan 
eksplan tidak memberi pengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun 
tanaman manggis. 

Hasil uji DMRT terhadap jumlah daun menunjukkan hasil 
tertinggi adalah kombinasi kinetin (5 mgll) dan biji dipotong belah 4 
yaitu 1,84 helai yang tidak berbeda nyata kinetin 0 mg/1 dan biji 
dipotong belah 4 (KoP1), kinetin 5 mg/1 dan biji dipotong 2 (K2P0) dan 
kinetin 7,5 mg/1 dan biji dipotong 2 (K3P0) tetapi berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. 

Tabel2. 
Pengaruh Perlakuan Berbagai Konsentrasi Kinetin dan pola Pemotongan 

Eksolan Terhadao Jumlab Daun Umur 12 MST 
Perlak:uan Po P, Rataan 
Ko 1,14ab 1,56bc 1,35 
K, 1,17ab 0,86a 1,02 
Kz 1,48bc 1,84c 1,66 
K3 1,32abc 0,86a 1,09 
Rataan 1,28 1,28 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau 
kolom yang sama menunjukkan beda tidak: nyata pada uji Duncan 
tarafS% 

Pada tabel terlihat bahwa perlakuan K1P1 (2,5 mg/1 kinetin dan 
biji dibelah 4) diperoleh jumlah daun terendah yang tidak berbeda nyata 
dengan kinetin 7,5 mg/1 dan biji dipotong belah 4 (K3P1), kinetin 0 mg/1 
dan biji dipotong 2 (KoP0), kinetin 2,5 mgll dan biji dipotong 2 (K1P0) 

dan kinetin 7,5 mg/1 dan biji dipotong belah 4 (K3P0) tetapi berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. 

Rataan jumlah daun tertinggi diperoleh pada perlakuan K2 (1,66 
helai), sedangkan jwnlah daun terendah terdapat pada perlakuan K1 (1,02 
helai). Pola pemotongan eksplan pada perlakuan P1 menghasilkan rataan 
jumlah daun tertinggi (1,32 helai) dan perlakuan P0 menghasilkan rataan 
jumlah daun terendah yaitu 1,28 helai (gambar 4). 
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.-....n..(Dbi) 

I<[R) ~ K1PO K1P1 K'2PO KP1 ~ KP1 

Pei .... 

Gambar4. 

ln.mranl 

Jumlah Daun yang Diberi Perlakuan Kinetin dan Pola Pemotongan Eksplan 

Tinggi Tanaman 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kinetin dan interaksi 

kedua perlakuan memberi pengaruh yang nyata (a > 0,05) tetapi pola 
pemotongan eksplan tidak memberi pengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman manggis. Hasil uji DMRT terhadap tinggi tanaman 
menunjukkan hasil tertinggi adalah kombinasi kinetin (5 mgll) dan biji 
dipotong belah 4 yaitu 1, 78 em yang tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya, tetapj berbedanyata dengan perlakuan kinetin 2,5 mg/1 
dan biji dipotong belah 4 (K1P1) dan kinetin 7,5 mg/1 dan biji dipotong 
belah 4 (K3Pt). 

Tabel3. 
Pengaruh Perlakuan Berbagai Konsentrasi Kinetin dan pola Pemotongan 

Eksplan Terhadap Tinggi Tanaman Umur 12 MST 

Perlakuan Pn pl Rataan 
Ko 1, llabc 1,7lc 1,41 
Kr 1,18abc 0,83a 1,01 
K2 1,73c 1,78c 1,76 
K3 1,53bc 0,88ab 1,21 
Rataan 1,39 1,30 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau 
kolom yang sama menunjukkan beda tidak nyata pada uji Duncan 
taraf5% 

Rataan tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan K2 

(1,65 em), sedangkan tinggi tanaman terendah diperoleh pada perlakuan 
K1 (1,01 em). Pola pemotongan eksplan pada perlakuan Po menghasilkan 
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rataan tinggi tanaman tertinggi (1,39 em) dan perlakuan P1 menghasilkan 
rataanjumlah daun terendah yaitu 1,30 em (Gambar 5). 

11DggiTIIImU 1 
(~ 

K!RlK!P1K.IroK1PlKJlOK2PlKJ:lOIGP1 

Patak-

Gambar5. 

jnataanl 

Tinggi Tanaman yang Diberi Perlakuan Kinetin dan Pola Pemotongan Eksplan 

Gambar 6. 
Tinggi Tanaman manggis in vitro dari beberapa kombinasi perlakuan 

kinetin dan pola pemotongan eksplan 

-704-



Prosiding Seminar Nasional Biologi: 
"Meningkatkan Per an Biologi dalam Mewujudkan National Achievement with Global Reach" 

PEMBAHASAN 

Waktu munculnya tunas 
Dari hasil pengamatan diperoleh bahwa munculnya tunas pada 

perlakuan Kinetin 5 mg/1 dan pola pemotongan biji dipotong belah 4 
lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu 2 MST. 
Sedangkan untuk perlakuan lainnya tunas baru muncul saat umur 3-4 MS. 
Bahkan sampai akhir penelitian. Sesuai dengan ciri dari tanaman manggis 
bahwa perkecambahan memakan waktu antara 2-3 minggu (Anonim, 
2009). Dan Hoesen (1998) dalam Yunus (2007) menyatakan bahwa 
inisiasi tunas terjadi lebih awal terutama pada kultur yang diberi 
tambahan sitokinin. 

Pertumbuhan tunas sebagai akibat respon terhadap zat tumbuh 
yang diberikan dan hormon yang terdapat dalam eksplan. Dari hasil 
pengamatan diperoleh bahwa perlakuan kinetin dengan konsentrasi tinggi 
(7,5 mg/1), umumnya eksplan mengalami pembengkakan, bakal tunas 
terlihat namun tidak berkembang menjadi tunas. Ini berarti penambahan 
ZPT belum mampu menyumbangkan pertumbuhan yang maksimal dalam 
memacu pertumbuhan eksplan, karena itu penambahan dalam konsentrasi 
yang tepat kemungkinan dapat menginisiasi pertumbuhan yang lebih baik 
seperti terjadi pembentukan tunas. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Harahap, dkk (2006) bahwa hal ini kemungkinan adalah indikasi 
terjadinya peningkatan pembelahan dan diferensiasi sel yang 
mengakibatkan munculnya inisial tunas, namun kemudian terjadi 
hambatan pada proses diferensiasi lebih lanjut sehingga tunas tidak 
muncul. 

Pengaruh Pemberian Kinetin Terbadap Pertumbuhan Tunas 
Manggis 

Dari hasil analisis data secara statistik diperoleh bahwa perlakuan 
konsentrasi kinetin memberi pengaruh yang nyata terhadap jumlah tunas. 
Pada parameter jumlah tunas diperoleh bahwa jurnlah tunas terbanyak 
terdapat pada perlakuan konsentrasi 5 mg/1 (K2) dan terendah pada 
perlakuan 7,5 mg!l (K3). Penambahan sitokinin dalam media pada 
umumnya sangat diperlukan pada tahap induksi maupun penggandaan 
tunas. Ahli biologi tumbuhan juga menemukan bahwa sitokinin dapat 
meningkatkan pembelahan, pertumbuhan dan perkembangan kultur sel 
tanaman (Dewi, 2008). Pemanjangan sel, pembelahan sel, morfogenesis 
dan pengaturan pertumbuhan merupakan proses yang sangat penting 
dalam pembentukan kalus dan selanjutnya diikuti pembentukan tunas. 
Dari penelitian ini diperoleh bahwa kinetin sangat berperan untuk 
menginduksi tunas, namun ada batasan konsentrasi optimum, konsentrasi 
yang sangat tinggi memperlambat keluarnya tunas, yang muncul hanya 
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bakal tunas berupa benjolan-benjolan yang tidak berkembang menjadi 
tunas, hal ini terlihat dengan pemberian 7,5 mg/1 kinetin menghasilkan 
tunas lebih sedikit. 

Sementara itu, pengaruh kinetin terhadap jumlah daun memberi 
pengaruh yang sangat nyata. Sebagaimana Yelnitis et al. (1996) dalam 
Y unus (2007) menyatakan bahwa sitokinin dapat mendorong 
meningkatnya jumlah daun. Pada parameter jumlah daun diperoleh 
bahwa jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan 5 mg/1 (K2) dan 
terendah pada perlakuan 2,5 mg/1 (K1). Penambahan kinetin 5 mg/1 
memacu pembentukan daun secara optimal, sementara penambahan 
kinetin dengan konsentrasi di bawah maupun di atas 5 mg/1 justru akan 
menghambat pembentukan daun. 

Pengaruh kinetin terhadap tinggi tanaman memberi pengaruh 
yang nyata, pada parameter tinggi tanaman diperoleh bahwa tinggi 
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan 5 mg/1 (K2) dan terendah pada 
perlakuan 2,5 mg/1 (K1). Penambahan kinetin 5 mg/1 memacu 
pertambahan tinggi tanrunan, sementara penambahan kinetin dengan 
konsentrasi di bawah maupun di atas 5 mg/1 justru memperlambat 
pertambahan tinggi tanaman. Dari basil penelitian A vi vi dan Ikrarwati 
(2004) terhadap pisang abaca diperoleh bahwa pemberian kinetin dapat 
memacu tinggi tunas pisang abaca. 

Pengaruh Pola Pemotongan Eksplan Terhadap Pertumbuhan Tunas 
Manggis 

Dari basil analisis data secara statistik diperoleh bahwa perlakuan 
pola pemotongan eksplan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas, 
jumlah daun dan tinggi tanaman. Keberhasilan monogenesis suatu 
budidaya jaringan salah satunya ditentukan oleh eksplan. Eksplan 
merupakan bagian tanaman yang dikulturkan. Mulyaningsih dan 
Nikmatullah (2000) mengatakan bahwa selain faktor genetis eksplan, 
kondisi eksplan yaitu ukuran eksplan mempengaruhi keberhasilan kultur. 

Eksplan berupa biji yang diberi perlakuan pemotongan sehingga 
ukurannya menjadi lebih kecil diindikasikan kurang optimal menyerap 
hara dari media yang menyebabkan pertumbuhan eksplan menjadi 
lambat. Sebagaimana dikatakan Yusnita (2003) bahwa ukuran eksplan 
mempengaruhi regenerasi dari tanaman, dimana ukuran eksplan yang 
lebih besar memiliki kemampuan hidupnya lebih besar dan tumbuhnya 
lebih cepat dibandingkan dengan eksplan yang berukuran kecil. Ini bisa 
dikatakan bahwa tujuan dari perlukaan pada eksplan agar dapat 
mempercepat penyerapan hara dari media sehingga mempercepat 
pertumbuhan eksplan tidak tercapai. 
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Pengaruh Interaksi Kinetin dan Pola Pemotongan Eksplan Terhadap 
Pertumbuhan Tunas Manggis 

Dari hasil analisis data secara statistik diperoleh bahwa interaksi 
kinetin dan pola pemotongan eksplan berpengaruh nyata terhadap jumlah 
tunas, jumlah dam1, dan tinggi tanaman. Pada parameter jumlah tunas 
diperoleh bahwa jumlah tunas tertinggi diperoleh pada perlakuan K2P1 

dengan 5 mg/1 kinetin dan pola pemotongan eksplan biji dipotong belah 
empat. Perlakuan 5 mg/1 kinetin dengan pola pemotongan eksplan 
dipotong belah empat merupakan kombinasi perlakuan yang terbaik 
Wltuk pertumbuhan tunas. Sebagaimana Pierik (1975) dalam Hidayat 
(2007) menyatakan bahwa konsentrasi kinetin 1,0 sampai 10,0 mg/1 
mendorong pembentukan tWlas. Lebih lanjut Harahap dkk. (2006) 
menyatakan bahwa pola pemotongan eksplan dipotong belah empat lebih 
memberikan respon dalam menghasilkan jumlah tunas. Dari sini dapat 
diketahui bahwa respon tanaman Wltuk menghasilkan tWlas barn 
(multiplikasi tunas) bergantung kepada banyak faktor antara lain bagian 
tanaman yang digunakan dan zat pengatur tumbuh yang ditambahkan 
padamedia. 

lnteraksi antara kinetin dan pola pemotongan eksplan 
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Pada parameter jumlah daun 
tertinggi terdapat pada perlakuan K2P1 dengan 5 mg/1 kinetin dan pola 
pemotongan eksplan biji dipotong belah empat. Pola pemotongan eksplan 
dipotong belah empat lebih memberikan respon dalam menghasilkan 
jumlah daWl (Harahap, dkk. 2006). 

Interaksi antara kinetin dan pola pemotongan eksplan 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Pada parameter tinggi 
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan K2P 1 dengan 5 mg/1 kinetin 
dan pola pemotongan eksplan biji dipotong belah empat. Kombinasi 
perlakuan ini merupakan kombinasi yang terbaik Wltuk pertambahan 
tinggi tanaman. Konsentrasi kinetin dan pola pemotongan eksplan yang 
sesuai dapat memacu pertambahan tinggi tanaman. 

Kesimpulan 
1. Pemberian kinetin memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

tWlas dan tinggi tanaman, dan berpengaruh sangat nyata terhadap 
jumlah daWl. 

2. Pola pemotongan eksplan tidak memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap jumlah tunas, jumlah daun dan tinggi tanaman. 

3 Interaksi antara kinetin dan pola pemotongan eksplan memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap jumlah daWl dan tinggi tanaman, dan 
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah tWlas. 

4. Media pertumbuhan terbaik Wltuk induksi tunas in vitro adalah MS + 
5 mg/1 kinetin dengan pola pemotongan biji dipotong dibelah empat. 
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